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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ada pengaruh limbah kulit jerami nangka dan bonggol pisang dengan berbagai 

variasi sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses terbentuknya kompos 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 

2. Ada pengaruh penambahan bioaktivator limbah kulit jerami nangka dan 

bonggol pisang dengan berbagai variasi terhadap kualitas kimia (N, P, K) pada 

kompos dengan nilai signifikan kadar nitrogen sebesar 0,000, kadar phospor 

sebesar 0,000 dan kadar kalium sebesar 0,034. 

3. Variasi limbah kulit jerami nangka dan bonggol pisang dengan komposisi 750 

gr : 250 gr sebagai bioaktivator A mampu mempercepat proses terbentuknya 

kompos dengan rata-rata waktu yang paling singkat yaitu 31 hari serta kualitas 

kimia nitrogen (N) yang paling baik yaitu sebesar 0,4206%, sedangkan phospor 

(P) sebesar 0,4984% dan kalium (K) sebesar 0,3171%. 

4. Variasi limbah kulit jerami nangka dan bonggol pisang dengan komposisi 500 

gr : 500 gr sebagai bioaktivator B mampu mempercepat proses terbentuknya 

kompos rata-rata 33 hari dengan kualitas kimia nitrogen (N) sebesar 0,3576%, 

phospor (P) sebesar 0,5089% dan kalium (K) sebesar 0,3378%. 

5. Variasi limbah kulit jerami nangka dan bonggol pisang dengan komposisi 250 

gr : 750 gr sebagai bioaktivator C mampu mempercepat proses terbentuknya 

kompos rata-rata 34 hari dengan kualitas kimia phospor (P) dan kalium (K) 
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yang paling baik yaitu phospor (P) sebesar 0,5675% dan kalium (K) sebesar 

0,3592%, sedangkan nitrogen (N) sebesar 0,3575%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Lain 

a. Dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan jenis limbah lain 

yang memiliki kandungan karbohidrat lebih tinggi seperti kulit pisang kepok 

dan kulit buah manggis. 

b. Dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai C/N ratio yang terkandung 

dalam kompos.  


